BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


A. Hasil Penelitian

Data yang didapatkan merupakan hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 30 November 2022 dengan responden PAUD Al Hikmah Griya Asri 1 Tambun Bekasi dengan responden berjumlah 40 anak. Pengambilan data menggunakan informed consent dan lembar kuisioner, pengisian kuisioner dilakukan sebanyak dua kali sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan mengunakan boneka gigi, hasil pengukuran dipastikan kembali kepada enumerator agar data yang diperoleh lebih valid kemudian dicatat hasil pengukuran di lembar kuisioner. Sesudah semua nilai terkumpul data ditabulasi menggunakan excel untuk mempermudah pengolahan data, penelitian didapatkan hasil sebagai berikut:
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(%)
Laki-laki
16
40
Perempuan
24
60
Total
40
100
)Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin	Jumlah Sampel (n)	Persentase




Tabel 5.4 diatas menunjukkan bahwa jenis kelamin pada penelitan yaitu jenis kelamin laki-laki sebanyak 16 orang (40%) perempuan sebanyak 24 orang (60%) total responden sebanyak 40 orang (100%).
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Diagram 5.1 Distribusi Frekwensi Berdasarkan Jenis Kelamin
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Tabel 5.5 Distribusi Frekwensi Pengetahuan Sebelum dan Sesudah dilakukan Penyuluhan

	Kategori	Jumlah
	Frekwensi
	Persentase
	Frekwensi
	Persentase

	
	Sampel (n)
	Sebelum
	(%)
	Sesudah
	(%)

	Baik
	
	0
	0 %
	39
	97,5%

	Cukup
	40
	29
	72,5%
	5
	2,5%

	Buruk
	
	11
	27.5%
	0
	0%




Tabel 5.5 diatas menunjukkan pengetahuan sebelum dilakukan penyuluhan, kategori pengetahuan baik tidak ada, kategori pengetahuan cukup sebanyak 29 orang (72,5%), kategori pengetahuan buruk sebanyak 11 orang (27,5%) sedangkan pengetahuan sesudah dilakukan penyuluhan, kategori pengetahuan baik sebnayak 39 orang (97,5%), kategori pengetahuan cukup sebanyak 1 orang (2,5%), kategori buruk tidak ada, total responden berjumlah 40 orang (100%).
Bila ditampilkan dalam diagram maka hasilnya sebagai berikut:
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Diagram 5.2 Distribusi Frekwensi Pengetahuan Sebelum dan Sesudah dilakukan Penyuluhan
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Tabel 5.6 Distribusi Frekwensi Pengetahuan Terhadap Jenis Kelamin Sebelum Dilakukan Penyuluhan

	Jenis	Kategori	Jumlah Sampel
	Frekwensi
	Persentase

	Kelamin	(n)
	(F)
	(%)


Baik	0	0%

Laki-laki


	
Cukup	11	27,5%

	
Buruk	5	12,5%
 (
Baik
0
0%
Perempuan
Cukup
18
45%
Buruk
6
15%
)40	 	







Tabel 5.6 diatas menunjukkan pengetahuan sebelum dilakukan penyuluhan berdasarkan jenis kelamin, pada jenis kelamin laki-laki dengan kategori baik tidak ada, kategori cukup sebanyak 11 orang (27,5%) dan kategori buruk sebanyak 5 orang (12,5%). Pada jenis kelamin perempuan kategori baik tidak ada, kategori cukup sebanyak 18 orang (45%) dan kategori buruk sebanyak (15%),
Bila ditampilkan dalam diagram hasilnya sebagai berikut:

Diagram 5.3 Frekwensi Pengetahuan Terhadap Jenis Kelamin Sebelum Dilakukan Penyuluhan
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Tabel 5.7 Distribusi Frekwensi Pengetahuan Terhadap Jensi Kelamin Sesudah Dilakukan Penyuluhan

	Jenis Kelamin	Kategori	Jumlah Sampel
	Frekwensi
	Persentase

	
	
	(n)
	(F)
	(%)

	
	Baik
	
	15
	37,5%

	Laki-laki
	Cukup
	
	1
	2,5%

	
	Buruk
	40
	0
 	
	0%

	
	Baik
	
	24
	60%

	Perempuan
	Cukup
	
	0
	0%

	
	Buruk
	
	0
	0%



Tabel 5.7 diatas menunjukkan pengetahuan sesudah dilakukan penyuluhan berdasarkan jenis kelamin, pada jenis kelamin laki-laki dengan kategori baik sebanyak 15 orang (37,5%), kategori cukup sebanyak 1 orang (2,5%) dan kategori buruk tidak ada. Pada jenis kelamin perempuan kategori baik sebanyak 24 orang (60%), kategori cukup dan kategori buruk tidak ada,
Bila ditampilkan dalam diagram hasilnya sebagai berikut:

Diagram 5.4 Frekwensi Pengetahuan Sesudah Dilakukan Penyuluhan Berdasarkan Jenis Kelamin
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada anak PAUD Al Hikmah Griya Asri 1 Tambun Bekasi terhadap gambaran pengetahuan menyikat gigi sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan menggunakan boneka gigi pada tanggal 30 November 2022 responden berjumlah 40 anak dengan hasil sebagai berikut:
Pada penelitan jenis kelamin yaitu jenis kelamin laki-laki sebanyak 16 orang (40%) perempuan sebanyak 24 orang (60%) artinya jenis kelamin perempuan lebih besar menjadi responden penelitian.
Pengetahuan sebelum dilakukan penyuluhan, kategori baik 0 responden, kategori cukup sebanyak 29 responden (72,5%), kategori buruk sebanyak 11 responden (27,5%) sedangkan pengetahuan sesudah dilakukan penyuluhan, kategori baik sebanyak 39 responden (97,5%), kategori cukup sebanyak 1 responden (2,5%), kategori buruk 0 responden

artinya terdapat perbedaan sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan menggunakan boneka gigi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui pengetahuan pada anak PAUD Al Hikmah Griya Asri 1 Tambun Bekasi rata-rata adalah sedang, hal ini terjadi karena masih kurangnya tingkat pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Julianti, 2022) menunjukan bahwa tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut berdasarkan nilai persentase rata- rata yang diperoleh sebelum diberikan penyuluhan dengan menggunakan media boneka bergigi tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yaitu 53% dengan kriteria kurang, dan sesudah diberikan penyuluhan dengan menggunakan media boneka bergigi tentang pemeliharaan kesehatan gigi yaitu 80% dengan kriteria baik. Mengubah perilaku individu bukan pekerjaan yang mudah, dibutuhkan keterampilan khusus karena perubahan tingkah laku individu selalu melibatkan perubahan mental. Perubahan itu sendiri terjadi secara alamiah yaitu karena lingkungan atau masyarakat sekitarnya. ada pula perubahan yang terjadi secara terencana dan dilaksanakan secara sistematis, yaitu yang dikenal sebagai perubahan melalui Pendidikan (Arifin, 2017) menurut (Mubarok, 2015) faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang yaitu semakin tinggi pendidikan seseorang semakin mudah menerima informasi, dan makin banyak pengetahuan yang dimilikinya. Sebaliknya, jika seseorang tingkat pendidikannya rendah, akan menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap penerimaan informasi dan nilai-nilai baru diperkenalkan. Pendidikan kesehatan gigi dan mulut merupakan suatu proses pendidikan

yang timbul atas dasar kebutuhan kesehatan gigi dan mulut yang bertujuan untuk menghasilkan kesehatan gigi dan mulut yang baik dan meningkatkan taraf hidup, dalam proses pendidikan termasuk pendidikan kesehatan gigi dan mulut, individu memperoleh pengalaman atau pengetahuan melalui berbagai media pendidikan (Kantohe, 2016) Salah satu penyebab timbulnya masalah kesehatan gigi dan mulut adalah faktor perilaku yang didasari kurangnya pengetahuan tentang pemeliharaan kesehatan gigi sehingga terjadi penyakit gigi dan mulut sejak usia dini (Azhari, 2017).
Pengetahuan sebelum dilakukan penyuluhan berdasarkan jenis kelamin laki-laki dengan kategori baik tidak ada, kategori cukup sebanyak 11 orang (27,5%) dan kategori buruk sebanyak 5 orang (12,5%), jenis kelamin perempuan kategori baik tidak ada, kategori cukup sebanyak 18 orang (45%) dan kategori buruk sebanyak (15%), sedangkan pengetahuan sesudah dilakukan penyuluhan berdasarkan jenis kelamin laki-laki dengan kategori baik sebanyak 15 orang (37,5%), kategori cukup sebanyak 1 orang (2,5%) dan kategori buruk tidak ada. Pada jenis kelamin perempuan kategori baik sebanyak 24 orang (60%), kategori cukup dan kategori buruk tidak ada, artinya penyuluhan menggunakan boneka gigi efektif meningkatkan pengetahuan cara menyikat gigi. artinya penyuluhan menggunakan boneka gigi efektif meningkatkan pengetahuan cara menyikat gigi. Boneka gigi merupakan media dalam memberikan pemahaman kepada siswa mengenai bagian-bagian gigi yang kita miliki, serta dapat mencontohkan dengan dengan jelas bagaimana cara atau

tahapan yang benar saat menyikat gigi yaitu bagaimana cara menyikat gigi bagian depan, samping, kunyah dan dalam (Hardiyanti, 2016). Diperkuat Green 2004 dalam (Siagian, 2018) yang menyatakan bahwa boneka dapat dijadikan sebagai alat peraga dalam pendidikan kesehatan gigi untuk anak sekolah dengan tujuan agar anak tidak merasa bosan terhadap cerita dan dapat menangkap pesan yang disampaikan dalam cerita dengan baik. Pengetahuan akan terjadi setelah melaksanakan penginderaan suatu objek tertentu mengunkana panca indra manusia, yakni indra penciuman, penglihatan, pendengaran, rasa serta raba. Overt Behavior disebut juga pengetahuan, karena tindakan atau perilaku akan langeng apabila didasari dengan pengetahuan (Hulu, Pane, 2020). Diperkuat (Neamatollahi, et all, 2011) dalam (Sitorus, 2020) Pengetahuan menyikat gigi adalah syarat penting dalam membentuk sikap untuk mejaga gigi yang sehat. Pengetahuan yang baik akan perilaku merawat kesehatan gigi dan mulut yang baik pula. (Kemenkes 2008) dalam (Sitorus, 2020) menerangkan penyuluhan menyikat gigi yang baik adalah bertujuan untuk merubah perilaku seseorang, sekelompok orang, atau masyarakat sehingga mempunyai pengetahuan, sikap, dan kebiasaan untuk berperilaku sehat dibidang kesehatan gigi dan mulut yaitu cara menyikat gigi yang baik dan benar.
